PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi Arab — latin:

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 | Alif A
2 o Ba B
3 < Ta T
4 & Tsa Ts
5 z Jim J
6 d Ha H
7 ¢ Kha Kh
8 K| Dal D
9 3 Dzal Dz
10 3 Ra R
11 3 Zay Y4
12 i Sin S
13 U Syin Sy
14 ua Shad Sh




15 ua Dhad Dh

16 kb Tha Th

17 §5) Zha Zh

18 d ‘ain ¢

19 £ Ghain Gh

20 o Fa F

21 3 Qaf Q

22 4 Kaf K

23 Jd Lam L

24 a Mim M

25 O Nun N

26 ® Ha H

27 K) Waw W

28 s Ya Y

29 3 Hamzah Tidak digunakan untuk
hamzah diawal kata

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena tasydid, ditulis rangkap, seperti gﬁj ditulis wahhabi.

Xi




C. Vocal Panjang
1. Bunyi a panjang ditulis &, seperti oLl ditulis muslimani.
2. Bunyi i panjang ditulis 1, seperti muslimin.
3. Bunyi u panjang ditulis @, seperti mulimdn.
D. Kata Sandang Alif dan Lam
Kalau Alif dan Lam, baik yang bersambung dengan huruf gamariyah maupun
syamsiyah, ditulis antara lain seperti:
1. W (untuk huruf gamariyah) ditulis al-Manar.
2. 4>y} (untuk huruf syamsiyah) ditulis al-Raudhah.
E. Penulisan Kata-kata dalam Kalimat.
Cara yang dipakai didasarkan pada penulisan kata demi kata, seperti terlihat pada

contoh berikut: o) d\3 i) Ay al-Dilalat al- ‘Agliyah fi al-Quran.

F. Penulisan Ta Marbdthah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, surat. Misalnya ta marbdthah

yang terdapat pada kata 4s-\; ditulis bid’ah.

2. Apabila dihidupkan karena dirangkai dengan kata lain, ditulis t. Misalnya ta

marbuthah pada kata ,ll\ixJ=s ditulis mathba’at al-manar.
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G. Pengecualian

1. Nama orang, nama tempat, dan nama-nama lain yang sudah dipakai di

Indonesia, ditulis dengan huruf ejaan dalam bahasa Indonesia, seperti:

Sirajuddin dan Beirut.

Huruf hamzah yang terdapat tanda (), seperti, 8,2 &, 4w p) dan &5

ditulis AbQ Zahrah, Ibn Taimiyah dan uswah.

Kata ! &)\ yang terdapat pada teks Arab, seperti o,a\sl ditulis asma dengan

huruf kapital al-Qur ‘an.

I1. Daftar Singkatan

Ar.
As.

Cet.

QS.

ed.

Ra.

t.t

- Arab Saw
. ‘Alaihi al-salam Swit
: cetakan W.

: Al-Qur’an Surah Terj.
: halaman

: Tahun Hijriyah

: Hadis Riwayat

- Juz/jilid

: Tahun Masehi

- editor

. Radhiya Allahu ‘anh

- tanpa tahun

Xiii

2 Shalla Allahu ‘alaihi wa sallama
: Subhdnahii wa ta’dla
: Wafat

: Terjemahan
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EPILOG

YANG TETAP DAN YANG BERUBAH; UNIVERSALITAS NILAI-NILAI
ISLAM DALAM RUANG PARTIKULARITAS KEBUDAYAAN

Ada satu entitas yang keabadiannya hampir sama dengan keabadian
Tuhan, yakni perubahan. Perubahan hadir sejalan dengan perkembangan dinamika
pemikiran umat manusia berdasarkan kebutuhan zamannya. Perubahan ini pada
gilirannya telah menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan, tidak terkecuali
aspek kebudayaan sebagai hasil dari cipta, rasa, dan karsa umat manusia, bahkan
juga menyentuh wilayah paham keagamaan.

Alam dan seluruh isinya serta fenomena yang berlangsung di dalamnya
bukanlah objek statis, akan tetapi senantiasa berubah dan bergerak secara terus-
menerus sesuai dengan kehendak hukum yang telah digariskan oleh sang pencipta.
Adakalanya perubahan itu menuju kearah yang positif, akan tetapi tidak jarang
pula bergerak kearah yang negatif.

Dalam konteks persinggungan agama dan budaya, yang menarik adalah
adanya kemampuan yang dimiliki oleh Islam sebagai sebuah agama wahyu dalam
melakukan kritik sekaligus merekonstruksi kebudayaan agar senafas dengan nilai-
nilai ajarannya sehingga Islam dapat dengan mudah diterima oleh kelompok dan
budaya di berbagai belahan dunia. Hal ini antara lain dapat dibuktikan dari
banyaknya budaya dan tradisi masyarakat Arab di masa lampau yang telah

mengalami modifikasi dan penyesuaian dengan konsepsi ajaran Islam, meski
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beberapa diantaranya harus melewati ketegangan-ketegangan sosial pada fase
awal kehadirannya.

Islam ketika harus diaktualisasikan dalam kebudayaan telah menampilkan
wajahnya yang beragam, dan dalam keragaman kebudayaan Islam yang bersifat
regional itu masih tersedia tempat bagi kebudayaan Islam lokal. Namun
keragaman kebudayaan tersebut dipersatukan oleh nilai-nilai ke-Islaman yang
bersifat universal.

Manifestasi Islam dalam budaya dapat dilihat dari ragam budaya lokal
yang mengawinkan sendi-sendi ajaran agama dengan prinsip-prinsip adat yang
telah mengakar—-membudaya di tengah-tengah masyarakat. Di Minangkabau Kita
dapati ungkapan adat bersendi syara, syara bersendi kitabullah. Di Minang juga
terdapat istilah Tigo Tungku Sejarangan yang terdiri dari Nini Mamak, Ulama dan
Cerdik Pandai. Contoh-contoh serupa juga dapat ditemukan dalam budaya Jawa,
seperti budaya sekatenan warisan Wali Songo yang dilaksanakan dalam rangka
memperingati hari kelahiran atau Maulid Nabi Besar Muhammad SAW, dimana
dalam rangkaian acara ini dimainkan gamelan pusaka di halaman Masjid Agung
Keraton yang dirangkai dengan pembacaan syair-syair maulid berisi sejarah hidup
Nabi Muhammad SAW. Hal ini dilakukan semata-mata bertujuan untuk
menghadirkan sebuah dialog mutual yang dinamis antara Islam dengan budaya
masyarakat setempat.

Karakteristik ajaran Islam yang bersifat elastis dan akomodatif telah
menempatkan Islam sebagai agama yang terbuka. Islam tidak hadir dalam ruang

hampa budaya, melainkan pada sebuah kebudayaan dengan berbagai macam
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faktor yang telah melekat pada dirinya seperti faktor geografi, demografi,
etnisitas, dan sejarah. Kebersediaan Islam untuk bersikap terbuka ini ditopang
oleh adanya prinsip toleransi dan rekognisi sosial sebagai modal dasar dalam
menyikapi berbagai perbedaan yang ada. Sebab sulit dibayangkan keterbukaan ini
menjadi niscaya jika tidak bersandar pada sikap toleransi dan rekognisi dalam
beragama. Jika toleransi merupakan sikap pengakuan dan hormat pada perbedaan
yang dimiliki orang lain, maka rekognisi adalah bentuk pengakuan dan
penghargaan atas eksistensi orang lain.

Munculnya kesadaran kolektif di tengah masyarakat Banua Halat bahwa
dinamika perkembangan serta perubahan budaya adalah sebuah keniscayaan yang
tak terhindarkan, menuntun mereka pada upaya untuk melakukan penyesuaian
dengan struktur konseptual ajaran agama, hal ini tidak dimaksudkan untuk
meletakkan agama pada subordinat kebudayaan, melainkan kebersediaan untuk
melihat persinggungan antara agama dan budaya dalam perspektif hubungan
dialektis yang terus bergerak dan bersifat akomodatif. Sebagian kalangan bahkan
berpendapat bahwa Islam merupakan muntaj ats-tsagafah (produk budaya)
sekaligus muntij ats-tsagafah (memproduksi budaya). Hal ini didasarkan pada
analisis sejarah bahwa Islam dalam proses pergumulannya dengan realitas sosial
masyarakat Arab pada awal kelahirannya tidak hanya melakukan purifikasi
terhadap tradisi atau budaya yang telah ada di masyarakat, melainkan juga
mengakomodir sekaligus mereformasi budaya tersebut sehingga lebih bernafaskan

Islam serta sejalan dengan konsepsi ajarannya.
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Ada beberapa faktor yang turut mempengaruhi proses perkembangan
budaya dalam kehidupan sebuah masyarakat. Namun dalam konteks kehidupan
masyarakat Banua Halat penulis melihat sekurang-kurangnya terdapat dua faktor
determinan yang memberikan sumbangan besar bagi tumbuh kembangnya
kebudayaan disana, terutama yang berkaitan dengan budaya baayun maulid.
Faktor yang pertama adalah sejarah. Sejarah merupakan bagian yang memiliki
peran penting dalam membentuk simbol identitas kebudayaan sebuah masyarakat,
dimana simpul-simpul ikatan primordial disatukan atas dasar kesamaan
pengalaman sejarah terhadap kebudayaan tertentu dimasa lampau. Faktor yang
kedua adalah paham keagamaan. Paham keagamaan ini memainkan peran yang
tidak kalah pentingnya, terutama dalam membentuk nilai di tengah masyarakat
yang pada gilirannya menjadi sumber rujukan mereka dalam berperilaku dan
bertindak, menjadi penuntun arah untuk mencapai tujuan dan membuat seluruh
perjalanan hidup mereka sarat makna.

Pada tataran nilai ini, harus diakui bahwa tradisi baayun maulid pada
masyarakat Banua Halat selain mampu memperkuat kolektifitas serta menipiskan
jarak perbedaan yang ada diantara mereka, keberadaannya juga semakin
meneguhkan fungsi penting dari sebuah kebudayaan sebagai media penanaman
nilai-nilai pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat dari adanya proses interaksi
edukatif antara orangtua dengan anak-anaknya, serta antara para peserta dengan
para ulama, selain itu banyaknya ragam peralatan upacara yang mengandung
nilai-nilai filosofis yang sarat dengan muatan nilai pendidikan juga memilik arti

penting bagi masyarakat Banua Halat.
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Dalam struktur keyakinan masyarakat Banua Halat dimasa lampau,
beberapa diantara kebudayaan yang terbentuk di masyarakat tersebut dibalut oleh
kepercayaan-kepercayaan terhadap hal-hal yang dianggap memiliki kekuatan dan
kemampuan adikodrati untuk mengubah kehidupan mereka. Sebab berdasarkan
fitrahnya, manusia dilahirkan dengan membawa kecenderungan kepercayaan
terhadap adanya dzat yang maha kuasa atau Tuhan dengan berbagai macam
simbol dan penyebutan. Melalui proses dan jalan yang panjang, konstruksi sejarah
dan paham keagamaan ini mengalami proses dialektika yang berlangsung secara
dinamis, hingga pada gilirannya membawa masyarakat Banua Halat pada
persinggungan dengan ajaran agama Islam.

Persinggungan masyarakat Banua Halat dengan ajaran agama Islam ini
memberi dampak yang cukup besar bagi perubahan orientasi dan cara pandang
mereka tentang kehidupan. Ada visi transendental yang coba mereka terjemahkan
kedalam wilayah profan, salah satunya adalah aspek pendidikan. Islam sendiri
menempatkan persoalan pendidikan ini pada posisi yang begitu penting dan
mendasar. Karena hanya melalui pendidikan fungsi kekhalifahan manusia sebagai
makhluk Allah yang paling sempurna dapat terejawantahkan dalam realitas
keseharian. Upaya untuk menjalankan proses pendidikan Islam ini kemudian
menemukan ruang semainya melalui pendekatan kebudayaan berbasis kearifan
lokal, salah satunya adalah tradisi baayun maulid di desa Banua Halat.

Sisi menarik lainnya yang dapat ditemukan dari komunitas masyarakat
Banua Halat ini adalah kehidupan sosial keagamaannya yang relatif rukun dan

damai (sarantang-saruntung), mereka berupaya sebisa mungkin jauh dari konflik
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dan pertentangan antar sesama atau bacakut papadan. Kuatnya ikatan kesukuan
serta kekerabatan yang mereka sebut dengan adat Badangsanak dikomunitas ini
tumbuh dari keyakinan bahwa mereka disatukan oleh akar geneologis yang sama
dalam mitologi Intingan dan Dayuhan. Hal ini pada gilirannya mampu
menumbuhkan semangat toleransi dan rekognisi serta kebersamaan yang tinggi
antar umat beragama di Banua Halat, kendati perbedaan keyakinan dapat saja
membawa mereka pada perpecahan.

Di tengah berbagai perbedaan yang ada, masyarakat Banua Halat berupaya
untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis dan damai, hal ini ditempuh melalui
empat jalan. Pertama, menyatukan persepsi bahwa tali ikatan kekeluargaan atau
adat Badangsanak merupakan warisan nilai yang harus dipertahankan. Kedua,
meneguhkan pandangan bahwa mereka disatukan oleh akar tradisi dan sejarah
yang mengajarkan semangat kebersamaan dan gotong royong. Ketiga, memelihara
dan mempertahankan tradisi (warisan) leluhur, terutama yang bersumber dari
kearifan lokal sebagai identitas diri yang melekat dimanapun mereka berada.
Keempat, mengkompromikan tradisi-tradisi lama dengan nilai-nilai ajaran Islam
sehingga mewujud dalam bentuk tradisi baru yang sejalan dengan pandangan
Islam seperti nampak pada tradisi baayun maulid yang di dalamnya sarat dengan
nilai-nilai filosofis, nilai-nilai pendidikan Islam serta sejarah yang tidak boleh
dilupakan.

Hal-hal tersebut di atas merupakan modal penting dan mendasar bagi
masyarakat Banua Halat dalam upaya memelihara hubungan sosial dan

keberagamaan di tengah-tengah perbedaan yang ada, sehingga mereka berhasil
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menempatkan realitas perubahan dan dialektika paham keagamaan dalam dimensi

keabadian tradisi yang mereka banggakan.
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ABSTRAK

Wahyudi Rifani, NIM: 1403520057, Dialektika Paham Keagamaan dan Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Tradisi Baayun Maulid di Banua Halat, di bawah
bimbingan I: Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, M.A dan II: Dr. Wahyuddin, M.Si.,
Disertasi, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2020.

Kata Kunci : Baayun Maulid, Dialektika, Nilai Pendidikan Islam.

Dalam perspektif Islam, kewajiban menuntut ilmu merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari tugas dan fungsi kemanusiaan. Bahkan Islam telah
memerintahkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu dari buaian (ayunan) hingga ke
liang lahat. Sebagai sebuah warisan tradisi, baayun maulid menempati posisi yang
tidak tergantikan dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat Banua Halat. Dimana
terdapat berbagai aspek penting seperti aspek budaya, unsur teologis, dan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya.

Fokus masalah dalam disertasi ini adalah (1) Tradisi baayun maulid; (2)
Dialektika paham keagamaan masyarakat Banua Halat dalam tradisi baayun maulid;
dan (3) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi baayun maulid.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis—antropologis dengan metode
etnografi melalui format deskriptif, analisis, dan interpretasi serta teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi baayun maulid ini bersumber dari
tradisi pra-Islam dimasa lampau yang dikenal dengan tradisi baayun anak dalam
upacara bapalas bidan. Seorang bayi tidak boleh diasuh orangtuanya sebelum diayun
lebih dahulu oleh bidan yang membantu proses kelahiran si bayi. Sebab diyakini pada
saat seorang bidan membantu proses persalinan melibatkan hal-hal yang bersifat
mistis atau ghaib. Setelah Islam masuk, tradisi ini mengalami beberapa penyesuaian
terhadap nilai-nilai ajaran Islam. Karena kemudian dalam proses pelaksanaannya
bersamaan dengan perayaan maulid Nabi Muhammad SAW pada setiap tanggal 12
Rabiul Awwal, maka tradisi ini kemudian lebih dikenal dengan nama baayun maulid.
Dialektika paham keagamaan masyarakat Banua Halat dalam tradisi baayun maulid
ini terbagi menjadi tiga pola yakni adaptif, rejectif, dan afirmatif-rekonstruktif. Hal
ini disebabkan adanya perbedaan respon dan cara pandang para ulama serta
masyarakat Banua Halat terhadap unsur-unsur ritual dan perlengkapan dalam upacara
baayun maulid. Dalam tradisi baayun maulid di desa Banua halat ini terdapat nilai-
nilai Pendidikan Islam yakni: (1) Badangsanak; (2) Gawi sabumi; (3) Silaturrahmi;
(4) Maumpatakan; (5) Memperkenalkan figur dan keteladanan Rasulullah Saw.; (6)
Kebijaksanaan; (7) Memperkenalkan fungsi masjid kepada anak.



ABSTRACT

Wahyudi Rifani, SRN 1403520057, Dialectics of Religious Understanding and the
Values of Islamic Education in Baayun Maulid Tradition in Banua Halat,
advisor I: Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, M.A and II: Dr. Wahyuddin, M.Si.
Disertation, Banjarmasin, Post-Graduate of UIN Antasari, 2020.

Keywords : Baayun Maulid, Dialectics, Values Education Islam.

In an Islamic perspective, the obligation to study is an inseparable part of the
duties and functions of humanity. Even Islam has ordered its followers to study from
the cradle (swing) to the grave. As a legacy of tradition, baayun maulid occupies an
irreplaceable position in the socio-cultural life of Banua Halat people where there are
various important aspects such as cultural aspects, theological elements, and Islamic
education values contained in it.

The focuses of the problems in this dissertation are (1) Baayun maulid
tradition; (2) The dialectics of the Banua Halat community's religious understanding
in baayun maulid tradition; (3) The values of Islamic education in baayun maulid
tradition.

This study used a philosophical-anthropological approach with ethnographic
methods through descriptive, analysis and interpretation formats as well as data
collection techniques through documentation, interviews and observations.

The results showed that the baayun maulid tradition originated from the pre-
Islamic tradition in the past which was known as baayun anak tradition in bapalas
bidan ceremony. A baby must not be cared for by its parents before being rocked by a
midwife who helped the baby's birth. Since it was believed that when a midwife
helped the delivery process, it involved mystical or unseen things. After Islam
entered, this tradition experienced several adjustments to the values of Islamic
teachings. Therefore, because the process of its implementation is in conjunction with
the celebration of the Prophet Muhammad's birthday on every 12th of Rabiul Awwal,
this tradition now becomes known as baayun maulid. The dialectics of the religious
understanding of the Banua Halat community in baayun maulid tradition are divided
into three patterns, namely adaptive, rejective, and affirmative-reconstructive. This is
due to differences in the responses and perspectives of the scholars and the Banua
Halat community to the ritual elements and equipments in baayun maulid ceremony.
In Baayun Maulid tradition in Banua Halat village, there are Islamic education
values, namely: (1) Badangsanak; (2) Gawi sabumi; (3) Silaturrahmi; (4)
Maumpatakan; (5) Introducing the figures and examples of the Prophet Mohammad
Saw.; (6) Wisdom ; (7) Introducing the function of the mosque to childhood.
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